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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pelaksanaan program KKN yang dilaksanakan di Dukuh Mulekan II, 

Kelurahan Tirtosari, Kecamatan Kretek, Kabupten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta selama kurang lebih satu bulan dapat disimpulkan sebagi berikut: 

1. Secara umum pelaksanaan program kelompok maupun program individu 

telah berjalan dengan baik dan lancar. Walaupun ada sedikit hambatan 

dalam pelaksanaanya namun dapat diatasi dengan baik. 

2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan 

memahami realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang dimilikinya. 

3. Keberhasilan program – program KKN pada akhirnya akan memberikan 

manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu 

sendiri. 

 

B. SARAN 

1. Untuk Masyarakat Dukuh Mulekan II 

a. Perlu adanya keterbukaan dengan mahasiswa mengenai masalah- 

masalah yang dihadapi. 

b. Perlu adanya diskusi - diskusi dengan mahasiswa KKN. 

c. Hasil karya, usaha dan pemikiran  serta program yang telah 

diupayakan oleh mahasiswa hendaknya dipelihara, dikembangkan, 

dan dilanjutkan demi kemajuan dusun atau desa itu sendiri. 

d. Masyarakat hendaknya memelihara semangat membangun meskipun 

program KKN telah selesai. 
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2. Untuk Mahasiswa KKN Selanjutnya 

a. Perumusan program KKN harus sebaik mungkin, lebih baik lagi jika 

dalam perumusan program melakukan konsultasi dengan pihak 

sekolah dan pimpinan masyarakat. Hal ini penting agar program yang 

dilakukan dapat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan 

masyarakat. 

b. Dalam perumusan program harus dipertimbangkan dengan matang. 

Pertimbangkan faktor manfaat, waktu, dana, SDM dengan sebaik – 

baiknya. 

c. Perlu adanya kerjasama yang lebih baik agar tidak terjadi 

kesalahpahaman antar mahasiswa KKN sendiri. 

d. Mahasiswa harus lebih mempersiapkan diri baik secara materi 

maupun mental untuk menghadapi permasalahan yang ada di 

lingkungan sekolah dan masyarakat tempat KKN berlangsung. 

e. Jangan segan untuk berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing 

Lapangan atau dengan Koordinator KKN jika ada permasalahan yang 

belum dapat diselesaikan. 

 

3. Untuk Lembaga Penyelenggara 

a. Perjelas lagi dalam mekanisme pelaksaan KKN. 

b. Sebagai fasilitator mahasiswa dalam pendampingan terhadap 

program KKN, diharapkan lebih sering turun ke lapangan saat 

program berlangsung. 

c. Pertimbangkan masalah dana yang dikeluarkan oleh setiap 

mahasiswa. 

 


